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KATA PENGANTAR 

 

Dengan mengucapkan puji dan syukur ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang 

Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, atas segala rahmat, hidayah, dan karunia-Nya, 

penulis dapat menyelesaikan laporan Kerja Praktik yang dilaksanakan di PT Panasonic 

Manufacturing Indonesia. Pelaksanaan kerja praktik ini memberikan pengalaman, 

wawasan, serta pembelajaran yang sangat berharga bagi penulis. 

Kerja praktik merupakan salah satu mata kuliah wajib yang harus ditempuh 

oleh mahasiswa Program Studi Teknik Mesin, Politeknik Negeri Jakarta. Melalui 

kegiatan ini, penulis memperoleh kesempatan untuk terjun langsung ke dunia industri 

sehingga dapat memahami kondisi kerja nyata yang tidak sepenuhnya diperoleh selama 

proses perkuliahan. Pengetahuan, pengalaman kerja, lingkungan profesional, serta 

norma-norma yang diperoleh selama kerja praktik diharapkan dapat menjadi bekal 

yang bermanfaat bagi penulis di masa yang akan datang. 

Dalam penyusunan laporan ini, penulis mendapatkan banyak arahan, 

bimbingan, dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, kami ingin 

menyampaikan ucapan terima kasih kepada: 

1. Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan kemudahan 

kepada penulis sejak dalam pelaksanaan tugas kerja praktik di PT Panasonic 

Manufacturing Indonesia sampai dengan penyusunan laporan kerja praktik. 

2. Orangtua dan keluarga yang selalu memberikan dukungan moril maupun 

materiil sejak kerja praktik hingga penyusunan laporan kerja praktik. 

3. Bapak Dr. Fuad Zainuri,S.T.,M.Si. selaku Ketua Jurusan Teknik Mesin 

Politeknik Negeri Jakarta. 

4. Ibu Nabila Yudisha S.T., M.T. selaku Kepala Program Studi Teknik Mesin 

Politeknik Negeri Jakarta. 
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5. Bapak Nugroho Eko Setijogiarto, Drs., M.T., selaku dosen pembimbing yang 

telah meluangkan waktu serta memberi bimbingan, saran, dan masukan dalam 

proses pengerjaan laporan magang berlangsung. 

6. Bapak  Trisna D.I selaku manajer divisi Production Engineering serta 

pembimbing industri. 

7. Bapak Muhammad Hamzah selaku Leader yang telah memberikan kesempatan, 

dan memberikan banyak arahan serta meluangkan banyak waktu untuk penulis 

dalam melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan. 

8. Seluruh staf Production Engineering di Bussiness Unit Indoor Air Quality 

Departemen FAN.. 

9. Seluruh staf dan direksi PT Panasonic Manufacturing Indonesia, khususnya 

yang telah membantu kelancaran Kerja Praktik ini. 

10. Teman-teman kerja praktik di PT Panasonic Manufacturing Indonesia yang 

saling mendukung dan bertukar pikiran selama periode magang di PT 

Panasonic Manufacturing Indonesia. 

11. Serta pihak-pihak lain yang telah membantu kami namun tidak dapat 

disebutkan satu persatu. 

 

 

 

Jakarta, April 2026 

Hormat saya 

 

Muhammad Dimas Yohansyah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

Politeknik Negeri Jakarta (PNJ) merupakan perguruan tinggi negeri 

berbasis vokasi yang menerapkan sistem pembelajaran dengan komposisi 55% 

teori dan 45% praktik. Salah satu program studi yang diselenggarakan adalah 

Program Studi Teknik Mesin pada Jurusan Teknik Mesin, yang bertujuan 

menghasilkan lulusan yang kompeten dan profesional di bidang proses manufaktur, 

perancangan mesin, pengembangan produk, serta penggambaran model dua 

dimensi (2D) dan tiga dimensi (3D) untuk keperluan fabrikasi dan produksi. 

Dalam rangka menyelaraskan kompetensi yang dimiliki mahasiswa dengan 

kebutuhan dunia industri, maka dipilih PT Panasonic Manufacturing Indonesia 

sebagai lokasi pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL). Pemilihan perusahaan 

tersebut diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

memperdalam kompetensi yang telah diperoleh selama perkuliahan serta 

menambah wawasan dan pemahaman mengenai berbagai proses industri yang 

belum sepenuhnya diperoleh di lingkungan akademik. 

PT Panasonic Manufacturing Indonesia (PT PMI) merupakan perusahaan 

manufaktur di bidang elektronik yang memproduksi berbagai peralatan rumah 

tangga, antara lain refrigerator, water dispenser, washing machine, air conditioner, 

water pump, electric fan, ventilating fan, dish dryer, radio, dan produk elektronik 

lainnya. Untuk menjaga mutu dan kualitas produk yang dihasilkan, PT Panasonic 

Manufacturing Indonesia membagi proses produksinya ke dalam beberapa 

Business Unit sesuai dengan jenis produk. Salah satu Business Unit yang terdapat 

di PT Panasonic Manufacturing Indonesia adalah Business Unit IndoorAir Quality 

Departemen Electric Fan, yang menjadi tempat pelaksanaan Praktik Kerja 

Lapangan oleh penulis. 
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Business Unit Fan terdiri atas beberapa section yang dibentuk untuk 

menunjang dan mempermudah pelaksanaan proses produksi, perakitan (assembly), 

inspeksi, serta distribusi. Setiap section memiliki tugas dan tanggung jawab yang 

berbeda dalam rangkaian proses produksi kipas angin, mulai dari penyediaan 

material, proses manufaktur, hingga pendistribusian produk ke pasar. 

Dalam pelaksanaan proses produksi di PT Panasonic Manufacturing 

Indonesia terdapat beberapa tahapan penting, antara lain penyediaan fasilitas dan 

sarana pendukung produksi, kegiatan perawatan dan perbaikan mesin produksi, 

serta perancangan tata letak (layout) lini produksi dan lini gudang (warehouse) 

guna mengoptimalkan alur proses produksi dan penanganan produk jadi hingga 

siap untuk didistribusikan ke konsumen. Oleh karena itu, PT Panasonic 

Manufacturing Indonesia, khususnya pada divisi Production Engineering, dinilai 

sangat relevan sebagai tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan bagi mahasiswa 

Teknik Mesin, terutama pada konsentrasi produksi. Melalui kegiatan Praktik Kerja 

Lapangan di divisi tersebut, mahasiswa memperoleh pengalaman yang 

komprehensif yang mencakup aspek perancangan, perawatan, perbaikan, serta 

pelaksanaan proses produksi secara langsung di lingkungan industri. 

1.2 Ruang Lingkup Praktik Kerja Lapangan 

 Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan pada : 

Tempat  : PT Panasonic Manufacturing Indonesia 

Alamat     : Jl. Raya Bogor Km. 29, Gandaria, Pekayon, Pasar Rebo, 

Jakarta Timur      13710 Indonesia 

Waktu   : 5 Januari 2026 – 5 April 2026 

Unit Bisnis             : Indoor Air Quality Departement Electric Fan 

Divisi               : Production Engineering 

Aktivitas             :  
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1. Membuat desain alat penunjang produksi 

2. Melakukan pengecekan berkala dalam merawat mesin  

3. Melakukan pengecekan dan penyesuaian gambar teknik agar 

sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan. 

 

1.3 Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

a. Memberikan gambaran nyata mengenai kondisi dan suasana kerja di dunia 

industri sehingga mahasiswa dapat memahami tingkat kesiapan yang harus 

dimiliki ketika memasuki dunia kerja. Melalui kegiatan magang, mahasiswa 

diharapkan mampu melakukan evaluasi dan introspeksi diri terhadap berbagai 

kekurangan yang dimiliki, baik dalam aspek keilmuan maupun kemampuan 

bersosialisasi di lingkungan kerja. 

b. Mengaplikasikan pengetahuan teoretis yang telah diperoleh selama perkuliahan 

ke dalam praktik kerja secara langsung sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman serta keterampilan kerja sesuai dengan bidang keilmuan yang 

ditekuni oleh mahasiswa. 

c. Melatih dan mengembangkan kemampuan mahasiswa agar menjadi pribadi 

yang mandiri, memiliki sikap profesional, mampu menyelesaikan permasalahan, 

serta dapat mengambil keputusan secara tepat dalam melaksanakan pekerjaan. 

d. Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam berinteraksi dan bekerja sama 

dengan individu lain di lingkungan kerja guna menunjang efektivitas dan 

kelancaran pelaksanaan tugas di dunia industri. 

1.4 Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

Adapun manfaat yang didapatkan pada kegiatan Praktik Kerja Lapangan Adalah : 

1.4.1  Manfaat Bagi Mahasiswa 

a. Memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai keterkaitan 

dan kesesuaian antara ilmu pengetahuan yang diperoleh selama 

perkuliahan dengan penerapannya di dunia industri. 
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b. Mengukur dan mengembangkan kemampuan diri dalam melaksanakan 

pekerjaan sesuai dengan bidang keilmuan yang dikuasai, serta dalam 

menerapkan etika dan tata hubungan kerja di lingkungan profesional. 

c. Meningkatkan dan memperdalam keterampilan serta kreativitas 

individu melalui keterlibatan langsung dalam aktivitas industri. 

d. Menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman sebagai bekal bagi 

mahasiswa dalam mempersiapkan diri untuk terjun langsung ke 

masyarakat, khususnya di sektor industri.  

1.4.2 Manfaat Bagi PT Panasonic Manufacturing Indonesia 

a. Merupakan sarana penghubung antara industri dengan lembaga 

pendidikan tinggi. 

b. Membantu meringankan pekerjaan yang ada pada industri tentang 

permasalahan yang ada dan cara menyelesaikannya. 

c. Industri dapat merekrut karyawan yang sesuai dengan tuntutan secara 

efektif dan efisien. 

1.4.3 Manfaat Bagi Institusi Pendidikan 

a. Sebagai bahan masukan untuk mengevaluasi kesesuaian kurikulum 

yang berlaku 

b. Sebagai masukan guna pengembangan kurikulum yang sesuai dan 

sejalan dengan kebutuhan lapangan kerja. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan Praktik Kerja Lapangan yang dilaksanakan di PT Panasonic 

Manufacturing Indonesia, khususnya pada divisi Production Engineering di Business 

Unit Indoor Air Quality (IAQ) Departemen Fan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Adaptasi Budaya Industri: Mahasiswa berhasil memahami dinamika dunia 

industri sesungguhnya melalui internalisasi budaya kerja PT PMI yang disiplin 

dan terstruktur, seperti penerapan prinsip 3S (Senyum, Sapa, Salam), partisipasi 

dalam rutinitas sarapan dan senam pagi, serta pemahaman mendalam terhadap 

7 Prinsip Perusahaan dan 5 Komitmen Keselamatan dalam aktivitas apel pagi. 

2. Pengembangan Profesionalisme dan Kemandirian: Selama periode magang (5 

Januari – 5 April 2026), mahasiswa mampu menunjukkan sikap profesional dan 

kemandirian dalam menjalankan tugas di lapangan, termasuk dalam melakukan 

pengecekan berkala untuk perawatan mesin serta penyesuaian gambar teknik 

sesuai spesifikasi. 

3. Korelasi Teori dan Praktik: Pengetahuan teori dari perkuliahan Teknik Mesin, 

seperti pemahaman gambar teknik (2D/3D) dan proses manufaktur, terbukti 

sangat menunjang kegiatan di divisi Production Engineering, terutama saat 

merancang alat penunjang produksi dan melakukan analisis teknis terhadap 

komponen. 

4. Pemahaman Proses Pengembangan Produk: Mahasiswa memahami alur 

pengembangan produk secara nyata melalui keterlibatan langsung di 

departemen produksi kipas angin (merek Panasonic), mulai dari tahap 

perencanaan fasilitas produksi, pengaturan tata letak lini assembly, hingga 

proses verifikasi kualitas produk jadi. 
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5. Kemampuan Analisis Masalah (Troubleshooting): Mahasiswa mampu 

menganalisis penyebab ketidaksesuaian dimensi diameter Stator 87 AFU 

terhadap Cover 87 AFU menggunakan metode Root Cause Analysis (RCA) dan 

5 Whys. Dari analisis tersebut, ditemukan deviasi dimensi (produk NG sebesar 

87,110 mm) yang disebabkan oleh ketidakstabilan parameter pada proses 

welding (tekanan Argon), sehingga mahasiswa dapat merumuskan langkah 

perbaikan yang tepat untuk meningkatkan efisiensi lini perakitan 

4.2 Saran 

4.2.1 Bagi Perusahaan 

PT Panasonic Manufacturing Indonesia diharapkan dapat terus 

membuka peluang Praktik Kerja Lapangan bagi mahasiswa Program Studi 

Teknik Mesin dan Manufaktur, khususnya dari Politeknik Negeri Jakarta, 

guna memberikan pengalaman langsung dalam proyek perbaikan kualitas 

serta desain komponen. Kehadiran mahasiswa dengan kompetensi analisis 

dan dasar manufaktur yang kuat diharapkan mampu menjadi solusi dalam 

menangani berbagai kendala teknis di perusahaan. Oleh karena itu, sinergi 

yang baik melalui monitoring, pengarahan, dan evaluasi rutin oleh 

pembimbing industri sangat diperlukan agar setiap proyek yang dijalankan 

dapat terselesaikan secara optimal dan memberikan kontribusi positif bagi 

perusahaan. 

4.2.2 Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

1. Mengingat pentingnya kemampuan deteksi dini terhadap 

penyimpangan produk di industri, diharapkan program studi dapat lebih 

menekankan materi mengenai metode analisis kegagalan dan 

pengendalian kualitas (Quality Control). Pembelajaran mengenai teknik 

pemecahan masalah secara sistematis, seperti penggunaan metode Root 

Cause Analysis (RCA) dan 5 Whys, sangat krusial agar mahasiswa 
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memiliki pola pikir analitis dalam mengidentifikasi penyebab utama 

ketidaksesuaian dimensi komponen di lapangan. 

2. Diharapkan adanya pengembangan sarana laboratorium yang dapat 

merepresentasikan standar industri modern. Fokus pembelajaran 

sebaiknya diarahkan pada penguasaan alat ukur presisi (Metrology), 

teknik pengujian material, serta simulasi kendali mutu. Dengan berlatih 

menggunakan perangkat yang relevan di kampus, mahasiswa akan 

memiliki kesiapan teknis dan ketelitian yang lebih tinggi dalam 

menghadapi standar toleransi serta spesifikasi ketat yang berlaku di 

dunia kerja. 

3. Politeknik Negeri Jakarta disarankan untuk terus memperluas kerja 

sama dengan mitra industri, khususnya dalam bentuk magang berbasis 

proyek (project-based internship). Dengan model ini, mahasiswa tidak 

hanya mengamati, tetapi terlibat langsung dalam memecahkan 

permasalahan nyata—seperti mencari solusi atas ketidaksesuaian 

dimensi komponen—sehingga pengalaman yang diperoleh menjadi 

lebih aplikatif dan sesuai dengan kebutuhan dinamika industri terkini. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Daftar Isian Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 2 Surat Dinas On Job Traning 
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Lampiran 3 Daftar Hadir Praktik Kerja Industri 
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Lampiran 4 Catatan Kegiatan Harian Praktik Kerja Industri 
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Lampiran 5 Lembar Penilaian Praktik Kerja Industri 
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